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Nama :  JUNARI 
Nim :  40200113026 
Judul Skripsi : Tradisi Kapanca Dalam Adat Pernikahan di Desa 
Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
Skripsi ini berjudul Tradisi Kapanca Dalam Adat Pernikahan di Desa 
Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima ada tiga permasalahan, yaitu 1) 
Bagaimana Tradisi Kapanca Dalam Adat Pernikahan di Desa Sumi Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima?, 2) Bagaimana Proses kapanca adat pernikahan di sumi 
kecamatan lambu kabupaten bima dan 3) Bagaimana pengaruh kapanca dalam 
adat pernikahan terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di desa sumi 
kecamatan lambu kabupaten bima? 
 jenis penelitian ini tergolong penelitian Kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah, pendekatan ilmu-ilmu sosial dan pendekatan 
agama, selanjutnya metode pengumpulan data dengan menggunakan Field 
Research, penulis berusaha untuk mengemukakan mengenai objek yang di 
bicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
Dari hasil penelitian ini menemukan bahwa Eksistensis Kapanca dalam 
adat pernikahan di Desa Sumi Kec. Lambu Kabupaten Bima, akan selalu di 
lestarikan, kapanca tersebut merupakan warisan budaya lokal yang secara turun-
temurun dan kemudian diwariskan kepada generasi mudah, untuk melestarikan 
budaya tersebut, warga desa sumi mengharuskan dalam prosesi pernikahan ada 
kapanca sebagai tanda penyempurnaan acara pernikahan, dengan tata cara sebagai 
berikut, menyediakan daun pacar (ro’o kapanca) yang sudah ditumbuk halus, 
menaburi daun tersebut di atas telapak tangan pengantin dengan beralaskan bantal 
dan dalam posisi duduk Pengaruh kapanca dalam pernikahan terhadap kehidupan 
Sosial kemasyarakat di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima tersebut 
pengaruhnya sangat signifikan, dengan ditandainya masyarakat sangatlah antusias 
dan dijadikan hal yang wajid dilakukan dalam prosesi pernikahan, apabila 









A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial, tidak ada seorangpun yang bisa hidup sendiri, 
hidup terpisah dengan orang lain dari kelompok manusia lainnya, kecuali dalam 
keadaan terpaksa dan itupun hanyalah untuk sementara waktu. 
Aristoteles, seorang ahli BerpikirYunani Kuno lebih lanjut menyatakan bahwa 
manusia itu adalah zoon politikon, artinya bahwa manusia sebagai manusia mahluk 
yang pada dasarnya selalu ingin bergaul, berinteraksi dan berkumpul dengan sesama 
manusia lainnya, artinya mahluk yang suka hidup bermasyarakat. Bentuk yang 
terkecil hidup bersama itu dimulai dengan keluarga. Kehidupan manusia, ada lima 
yang sangat mendasar yaitu: kelahiran pekerjaan, reziki, perkawinan dan kematian. 
Perkawinan, merupakan salah satu cita-cita setiap manusia dalam hidupnya dan hal 
ini didukung oleh setiap agama maupun di dunia termasuk Indonesia.
1 
Bangsa Indonesia adalah majemuk yang memiliki beragam budaya. Indonesia. 
memiliki letak yang strategis dan tanah yang subur dengan kekayaan alam melimpah 
ruah.
2
 Budaya yang masuk itu memperkaya dan mempengaruhi perkembangan 
budaya lokal yang ada secara turun-temurun. Selain itu Indonesia terdiri atas berbagai 
suku bangsa dengan beragam budaya.   
Kebudayaan Daerah beragam dan ragam dan tersebar  diseluruh suku bangsa 
Indonesia merupakan khasanah budaya yang amat berharga bagi setiap masyarakat 
                                                 
 
1
M. Hilir Ismail, Seni Budaya Mbojo (Bogor: CV Binasti, 2007), h. 30 
 
2
 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan. Adat Upacara Pernikahan Daerah Jawa, 
(Jakarta: 1984), h. 39 
2 
 
Indonesia. Pada masa berkembangnya. Kebudayaan daerah dengan berbagai warna, 
corak dan aspeknya telah tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat sejak 
berabad-abad yang lampau serta di wariskan dari generasi sebagai milik bersama.
3
 
Sejarah lama dan asli yang dimiliki oleh masyarakat Bima juga memiliki 
fungsi mendidik dan bermanfaat dalam menjalankan kehidupan dan dapat mengubah 
tingkah laku.
4
 Desa Sumi merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima. Desa Sumi memiliki batas-batas, sebelah utara perbatasan dengan 
persawahan, sebelah selatan Perbatasan dengan pengunungan, sebelah Barat 




Tradisi Bima, dalam upacara memegang peranan yang sangat penting dan 
upacara sudah mentradisi sejak Bima kuno terutama mewarisi tradisi Hindu di masa 
lampau. Ketika Islam menjadi agama resmi Kerajaan Upacara menjadi  alat dakwah.
6 
Allah firman. dalam QS. An-Nuur/24: 32.  
 
                             
               
Terjemahnya : 
 “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 
 juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
 laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
                                                 
 
3
 C.S. T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia ( Jakarta: PN Balai 
Pustaka, 1984), h. 29. 
 
4
H. Sulaiman Rasjid Fiqh Islam (Bandung Sinar Baru Algensindo, 2013), hlm. 21  
 
5




 http/Muslim Hamzah. Esiklopedia Bima. Pemkab Kabupaten Bima, 2008.  
3 
 
kemampuan kepada mereka dengan karunianya. Dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya), Maha mengetahui.” (An-Nisa: 3) 
Perihal adat pernikahan, yang di dalamnya mengandung nilai-nilai, ciri-ciri 
kepribadian bahkan sampai  pada hal filosofisnya. Karena adat pernikahan akan tetap 
ada di dalam suatu masyarakat berbudaya. Walaupun batasan waktu dan ruang akan 
mengalami perubahan-perubahan ia akan terus dikembangkan dan dilanjutkan oleh 
generasi selanjutnya  dari masa ke masa. Hal itu disebabkan adat atau tradisi upacara 
pernikahan, mengatur dan mengukuhkan suatu bentuk hubungan yang sangat esensial 
antara manusia yang berlainan jenis. 
Selain ayat-ayat Al-qur‟an yang menjelaskan tentang pernikahan, ada pula 
hadits yang menjelaskan bahwa Nabi sendiri yang menyuruh untuk melakukan 
pernikahan. 
Adapun hadits yang berkaitan dengan pernikahan adalah sebagai berikut: 
 
 ُناصْحاأاو ،ِرـاصابِْلل ُّضاغاأ ُهَّنِإاف ،ْجَّوازاـتاـيْلـاف اةاءاابْلا ُمُكْنِم اعااطاتْسا ِنام ،ِباابَّشلا اراشْعام ايَ
  ءااجِو ُهال ُهَّنِإاف ،ِمْوَّصلِبِ ِهْيالاعـاف ْعِطاتْساي ْ الَ ْناماو .ِْجرـافِْلل
 
Artinya: 
Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, 
maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih 
memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah 








                                                 
 
7
 H. Sulaiman Rasjid Fiqh Islam (Bandung Sinar Baru Algensindo, 2013)  h, 21  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkarkan latar belakang masalah, maka pokok permasalahan adalah 
“Bagaimana Kapanca Dalam Adat Pernikahan di Desa Sumi Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima?” 
Pokok masalah tersebut dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana adat kapanca dalam adat pernikahan di Desa Sumi Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana Prosesi kapanca dalam Adat Pernikahan masyarakat di Desa Sumi 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima? 
3. Bagaimana Pengaruh Kapanca dalam Pernikahan terhadap Kehidupan Sosial 
Kemasyarakatan di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 
C. Definisi Operasinal dan Lingkup Penelitian 
 Upacara Kapanca adalah salah satu bagian dari prosesi pernikahan di Desa 
Sumi.Namun upacara kapanca dilaksanakan sehari setelah akad nikah, Peta kapanca 
yaitu melumatkan daun pacar pada telapak tangan antara pengantin wanita dan laki-
laki yang dilaksanakan secara bergantian oleh tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh 
adat dan undangan. 
 Pernikahan mempunyai tradisi Kapanca, karena Kapanca merupakan budaya 
yang harus dilaksanakan dalam nikaraneku (Pernikahan), Namun jika tidak diadakan 
kapanca ini maka anak-anaknya tidak waras keturunanya dan melaksanakan kapanca 
di tempat wanita. Budaya ini harus diadakan karena memang sudah menjadi budaya 
di Desa Sumi, tetapi jika mengadakan acara ini otomatis anak-anak dan keturunannya 
akan menjadi manusia yang tidak sempurna dengan kata lain gila.
8
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 Desa Sumi merupakan salah satu Desa yang berada dalam lingkup Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima. Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun letak Desa 
Sampasai tidak jauh dari ibu kota Kecamatannya, yaitu Lambu sekitar 5 km kearah 
Timur. Untuk mencapai Desa Sumi tidak begitu sulit, sebab  segi keadaan jalannya 
sudah cukup baik dan terletak dijalan raya yang menghubungkan ibu kota Kecamatan 
dengan Desa-desa di bagian Barat Kecamatan Lambu, bahkan munuju Kecamatan 
lain seperti Kecamatan Sape, Kecamatan Wera dan kecamatan Langgudu. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data 
sebagai bahan perbandingan, supaya data yang dikaji itu lebih jelas. 
Beberapa buku menjadi bahan rujukan yang relevan dengan penelitian ini 
antara lain: 
1. Ali Jacub, Beberapa Bentuk Dan Upacara Perkawinan Karangan .Joko Prayitno, 
membahas tentang Beberapa bentuk dan Upacara Perkawinan. Peneliti lebih 
berfokus padaTradisi Kapanca dalam Adat pernikahan masyarakat di Desa sumi 
kecamatan lambu kabupaten bima. 
2. Adat Istiadat Daerah Nusa Tenggara Barat 1977/ 1978. Karangan. Moh Yamin, 
membahas tentang Adat Istiadat Daerah Nusa Tengggara Barat. Sejarah Daerah 
Nusa Tenggara Barat. 
3. Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat. karangan Wigyodipuro, Surojo.membahas 
tentang Asas-asas hukum adat. Antropologi konteporer, suatu pengantar krisis 
6 
 
mengenai paradigma. Karangan Fedyani Saifiddin, Achmad. Membahas tentang 
Antropologi kontemporer, suatu pengantar krisis mengenai paradigma. 
4. Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah 
Sulawesi Selatan. Karangan Ratuati, Vollenhiven, membahas tentangAdat dan 
upacara perkawinan daerah Sulawesi selatan. Bedanya yang dibahas oleh peneliti 
adalah dalam hal Prosesi Upacara Adatnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti ini : 
1. Tujuan Penelitian: 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas di atas, 
maka penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui eksistensis Kapanca dalam adat pernikahan di Desa 
Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 
b) Untuk mengetahui proses Kapanca dalam Adat Pernikahan di Desa Sumi 
KecamatanLambu Kecamatan Lambu. 
c) Untuk mengetahui Pengaruh Kapanca dalam Adat Pernikahan terhadap 
Masyarakat di  Desa Sumi Kecematan Lambu Kabupaten Bima. 
2. Manfaat Penelitian: 
a. Kegunaan teoritis 
Kegunaan sikripsi ini diharapkan bermanfaat pada pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang kajian budaya dan sejarah yang ada di 
desa simpasai, dapat menjadi bahan rujukan bagi kepentingan ilmiah dan 
praktisi lainnya yang berkepentingan, serta dapat juga langkah awal bagi 
penelitian serupa di daerah-daerah lain.  
7 
 
Manfaat yang ingin capai dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah: 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga 
pendidikan Khususnya sebagai acuan dalam memberikan Pembina dan 
bimbingan kepada peneliti dalam rangka mengungkap berbagai macam 
fenomena yang timbul di tengah masyarakat baik pada lingkungan sendiri 
khususnya di luar pada umumnya. Disamping itu hasil penelitian nin 
diharapkan dapat bermanfaat bagi calon guru untuk mengetahui potensi dan 








A.  Konsep Pernikahan dalam Islam  
 Pernikahan menurut Islam Adalah sebuah kontrak yang serius dan juga 
moment yang sangat membahagiakan dalam kehidupan seseorang maka 
dianjurkan untuk mengadakan sebuah pesta perayaan pernikahan juga sebagai rasa 
syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah Dia berikan kepada kita. 
Disamping itu khalayak ramai tentang pernikahan itu sendiri. Tidak cara lain yang 
lebih baik untuk menghindari zina melainkan melalui pernikahan.pernikahan dan 
membagi kebahagiaan itu dengan orang lain. Seperti dengan para kerabat, teman-
teman atau pun bagi mereka yang kurang mampu.pesta perayaan.
9 
 Rasulullah swt mengajarkan kita bahwa sudah menjadi kewajiban 
seseorang muslim untuk menjawab undangan pernikahan dan Rasulullah SWA 
menenkan untuk menghadiri undangan walimah. Maka para ulama berpendapat 
bahwa seseorang boleh untuk menghadiri pernikahan hanya dengan alasan-alasan 
yang di perbolehkan menurut Islam. Salah satu alasan yang diperbolehkan itu 
adanya musik. Adanya musik yang tidak Islam ketika berkumpul di saat 
pernikahan atau seseorang masih harus menyesuaikan pekerjaan lainnya yang 
berhubungan dengan agama yang jauh lebih penting. 
1. Pengertian pernikahan  
 Pernikahan merupakan ikatan diantara dua insan yang mempunyai banyak 
perbedaan, baik dari segi fisik, asuhan keluarga, pergaulan, cara berfikir (mental), 
pendidikan dan lain hal. Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan ikatan 
yang agama, kerabat, dan masyarakat.Aqad nikah dalam Islam berlagsung sangat 
                                                 
 
7Qur‟an dan Sunnah. Pernikahan Menurut Islam dari Mengenal Calon Sampai Proses 
Akad Nikah. (Online), http://quran dan sunnah wordpress. Com 2009/, diakses 25Mei 2015).  
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sederhana, terdiri dari dua kalimat “ijab dan qabul.” Tapi dengan dua kalimat ini 
telah dapat menaikan hubungan dua mahluk Allah dari bumi yang rendah ke 
langit yang tinggi. Dengan dua kalimat ini berubahlah kekotoran menjadi 
kesucian, maksiat menjadi ibadah, maupun dosa menjadi amal sholeh. Aqad nikah 
bukan hanya perjanjian antara dua insan. Aqad nikah juga merupakan perjanjian 
antara makhluk Allah dengan Al-Khaliq. 
2. Anjuran Untuk Menikah QS. Ar. Rum/30:21. 
                                 
              
Terjemahnya: 
“Dan tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepada, 
dan dijadikannya. Diantaramu rasa kasih sayang. Sesunggunya pada 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
 
Ayat di atas menganjurkan kepada umat Islam untuk menikah, dan Allah 
SWT menegaskan bahwa menikah bukanlah penyebab sebuah kemiskinan. 
Menikah adalah pembuka dari pintu-pintu rezeki dan membawa berkah dan 
rahmat dari Allah. Dengan menikah, Allah akan menambah rezeki dan 
karuniaNya terhadap hambanya yang yakin terhadap Ayat-ayat  Allah. 
 Islam telah menjadikan ikatan perkawinan yang sah berdasarkan Al-
Qur‟an dan As-Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan 
naluri manusia yang sangat asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang 
Islami.Penghargaan Islam terhadap ikatan perkawinan besar sekali, sampai-
sampai ikatan itu ditetapkan sebanding dengan separuh agama.   
 Dengan itu akan terwujud keluarga yang bahagia dan langgeng. Hal ini 
bisa diraih jika pernikahan itu dibangun atas dasar pemahaman Islam yang benar. 
Menikah hendaknya diniatkan untuk mengikuti sunnah Rasulullah saw 
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melanjutkan keturunan, dan menjaga kehormatan. Menikah juga hendaknya 
ditujukan sebagai sarana dakwah, meneguhkan iman, dan menjaga kehormatan. 
Pernikahan merupakan sarana dakwah suami terhadap istri atau sebaliknya, juga 
dakwah terhadap keluarga keduanya, karena pernikahan berarti pula 
mempertautkan hubungan dua keluarga. Dengan begitu, jaringan persaudaraan 
dan kekerabatan pun makin luas, ini berarti sarana dakwah juga tambah. pada 
skala yang lebih luas, pernikahan yang islami sukses tentu akan menjadi pilar 
penopang dan pengokok perjuangan dakwah Islam, sekaligus tempat bermainnya 
kader-kader perjuangan dakwah masa depan. 
3. Tujuan Pernikahan 
Imam al-Ghazali memberikan penjelasan tentang tujuan perkawinan dalam 
Islam dengan membaginya menjadi lima, yaitu: 
a. Memperoleh keturunan. Setiap orang melaksanakan perkawinan tentu 
mempunyai keinginan untuk memperoleh keturunan. Tujuan ini akan lebih 
terasa ketika seseorang telah melaksanakan perkawinan namun belum pernah 
memiliki anak dan keturunan, tentunya kehidupan keluarga akan terasa hampa 
dan sepi. 
b. Memenuhi tunrutan naluriah hidup manusia. Tuhan telah menciptakan 
manusia dalam jenis saling tertarik terhadap lawan jenisnya, Tanpa adanya 
rasa tertarik itu, maka perkawinan tidak dapat terlaksana yang berakibat 
putusnya genarasi. Rasa ketertarikan itu merupakan sifat kebiharian yang 
biasanya dipadati pada setiap manusia normal baik laki-laki maupun 




c. Menjaga manusia dari kejahatan dan kerusakan. Salah satu faktor yang 
menyebabkan manusia mudah terjerumus ke jurang kesesatan adalah
10
 
pengaruh hawa nafsu yang sedemikian besarnya sehingga kadang-kadang 
manusia hampir lupa untuk mana yang baik dan mana yang buruk dalam 
hidupnya. 
d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang merupakan basis pertama 
dari masyarakat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang. Kalau 
dibandingkan ikatan pertalian kemanusiaan yang ada, maka ikatan 
perkawinan merupakan ikatan pertalian yang paling kuat. Alat yang paling 
utama untuk memperkokoh ikatan perkawinan itu adalah rasa cinta dan 
kasih sayang. 
e. Menumbuhkan Aktivitas dalam berusaha mencari rejeki yang halal dan 
perbesar rasa tanggung jawab. 
4. Calon pasangan yang ideal 
a. Harus kafa‟ah 
b. Shalihah 
1. Kafa‟ah menurut konsep Islam  
Pengaruh materialisme telah banyak menimpa orang tua.Tidak sedikit 
Zaman sekarang ini orang tua yang memiliki pemikiran, bahwa di dalam 
mencari calon jodoh putra putrinya, selalu mempertimbangkan 
keseimbangan kedudukan, status sosial dan keturunan saja. Sementara 
pertimbangan agama kurang mendapat perhatian.Masalah kufu‟ (sederajat, 
sepadam) hanya di ukur lewat materi saja. Menurut Islam, Kafa‟ah atau 
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M. Facrir Rahman dan Nurmukminah, Nika Mbojo antara Islam dan Tradisi (Ed 1; 
Mataram: Alam Tara Lening Institute, 2011), h. 7-9. 
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kesamaan, kesepadaman atau sederajat dalam perkawinan, dipaandang 
sangat penting karena dengan adanya kesamaan antara kedua suami istri 
itu, maka usaha untuk mendirikan dan membina rumah tangga. 
Sebagaimana dalam QS. Al-Hujurat/ 49:13 sebagai berikut: 
                                 
               
Terjemahannya: 
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dengan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara di sisi Allah ialah orang-orang yang paling 




 Akan  Tetapi kafa‟ah menurut Islam hanya diukur dengan kualitas iman 
dan taqwa serta ahlaq seseorang, bukan status sosial, keturunan dan lain-lainnya. 
Allah memandang sama derajat seseorang baik itu orang Arab maupun non Arab 
miskin atau kaya tidak ada perbedaan dari keduanya melainkan derajat taqwanya. 
 Berdasarkan makna ayat di atas bahwa mereka tetap sekufu‟ dan tidak ada 
halangan bagi mereka untuk menikah satu sama lainnya. Wajib bagi para orang 
tua, pemuda dan pemudi yang masih berfaham materialis dan mempertahankan 
adat istiadat wajib mereka meninggalkannya dan kembali kepada Al-Qur‟an dan 
Sunnah Nabi yang shahih. Allah berfirman dalam surah QS. An Nur/24: 32 
  اىُحِكَوأَو ٱ َٰىَم َََٰي ألۡ  َو أمُكىِمٱ َهيِحِل َٰ صل  ُمِِهى أُغي َٓءاََرُقف  اُىوىَُكي ِنإ ۡۚأمُِكٓئاَمِإَو أمُكِدَابِع أهِم
ٱ ُ  للّ  ِهِل أَضف هِم ۦ  َوٱ ُ  للّ  ٞميِلَع ٌعِس ََٰو٢٣  
Terjemahnya:   
 Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
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hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukkan mereka dengan karunianya. Dan Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 
2. Kriteria memililh calon suami dan istri yang salihah 
a. Kriteria calon istri yang shalihah 
1) Beragam Islam (muslimah). Ini adalah syarat yang utama dan pertama. 
2) Memiliki akhlak yang baik. Wanita yang berakhlak baik insyah Allah akan 
mampu menjadi ibu dan istri yang baik. 
3) Memiliki dasar pendidikan Islam yang baik. Wanita yang memiliki baik 
dasar pendidikan Islam yang akan selalu berusaha untuk menjadi wanita 
sholihah yang akan selalu di jaga oleh Allah SWT. Wanita sholihah adalah 
sebaik-baik perhiasan dunia. 
4) Memiliki sifat penyanyang. Wanita yang penuh rasa cinta akan memiliki 
banyak sifat kebaikan. 
5) Sehat secara fisik. Wanita yang sehat akan mampu memikul beban rumah 
tangga dan menjalankan kewajiban sebagai istri dan ibu yang baik. 
6) Dianjurkan memiliki kemampuan melahirkan anak. Anak adalah generasi 
penerus yang penting bagi masa depan umat. Oleh karena itulah, Rasulullah 
SAW menganjurkan agar memili wanita yang mampu melahirkan banyak 
anak. 
7) Sebaiknya memilih calon istri yang gadis terutama bagi pemuda yang 
belum pernah menikah. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara keluarga 
yang baru terbentuk dari permasalahan lain. 
3. Kriteria calon suami yang shalihah 
a. Beragama Islam (muslim). Suami adalah pembimbing istri dan 




b. Sholihah dan yang baik. Laki-laki yang berakhlak baik dan akan 
mampu mebimbing keluarganya ke jalan yang diridhoi Allah SWT. 
c. Shalihah dan taat beribadah. Seorang suami adalah teladan dalam 
keluarga, sehingga tindak tanduknya akan „menular „ pada istri dan 
anak-anaknya. 
d. Memiliki ilmu agama Islam yang baik. Seorang suami yang memiliki 
ilmu Islam yang baik akan menyadari tanggung jawabnya pada 
keluarga, mengetahui cara memperlakukan istri, mendidik anak, 
menegakkan kemuliaan, dan menjamin kebutuhan-kebutuhan rumah 
tangga secara halal dan baik. 
4. Proses sebuah pernikahan yang berlandaskan Al-Qur‟an As-Sunnah yang 
shahih 
a. Mengenal calon pasangan hidup 
 Sebelum seorang lelaki memutuskan untuk menikahi seorang wanita, 
tentunya ia harus mengenal terlebih dahulu siapa wanita yang hendak dinikahinya, 
begitu pula si wanita tahu siapa lelaki yang memiliki hasrat untuk menikahinya. 
Adapun mengenali calon pasangan hidup disini maksudnya adalah mengetahui 
siapa namanya, asalnya, keturunannya, keluarganya, akhlaknya, agamanya dan 
dan informasi lain yang memang dibutuhkan. Ini bisa tempuh dengan mencari 
informasi dari pihak ketiga si lelaki ataupun dari orang lain mengenali si lelaki 
atau si wanita
12 
Berdasarkan hal tersebut, yang perluh menjadi perhatian, hendaknya hal-
hal yang bisa menjatuhkan kepada fitnah (godaan setan) dihindari dari kedua 
belah pihak seperti permudah-mudahan melakukan hubungan telepon, sms, surat-
menyurat, dengan alasan ingin ta‟aruf (kenal-mengenal) dengan calon 
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sumi/istri.Jangankan baru ta‟aruf, yang resmi meminang pun harus menjaga 
dirinya dari fitnah.Karenanya. Ketika syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdilah Al-
Fauzan haafizhahullah ditanya tentang pembicaraan melalui telpon anatara 
seorang pria dengan seorang wanita yang telah dipinangnya, beliau menjawab.” 
Tidak apa- apa seorang laki-laki berbicara lewat telepon dengan wanita yng telah 
dipinangnya, bila memang pinangannya telah diterima pembicaraan yang 
dilakukan dalam rangka mencari pemahaman sebatas kebutuhan yang ada,tanpa 
adanya fitnah. Namun bila hala itu dilakuakan lewat perantara wali si wanita maka 
lebih baik lagi dan lebih jauh dari keraguan/fitnah. Adapun pembicaraan yang 
biasa dilakukan laki-laki dengan wanita, antara pemuda dan pemudi, padahal 
belum berlangsung pelamaran diantara mereaka, namun tujuannnya saling 
mengenal, sebgaiman yang mereaka istilahkan, maka ini mumngakar, haram, bisa 
mengarah kepada fitnah serta menjerumuskan kepada perbuatan keji. Allah Swt.  
berfirman: dalam QS. Al-Ahzab/33: 32)  
                         
                
Terjemahan: 
“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
Perkataan yang baik
”13 
b. Nazhar (Melihat Calon Pasangan Hidup) 
Seorang wanita pernah kepada Rasulullah Shalallahu „alaihi wa sallam untuk 
mengibahkan dirinya. Si wanita berkata. 
Artinya:  
Hadist ini menunjukkan bila seorang lelaki ingin menikah seorang wanita 
maka  ditentunkan baginya untuk terlebih dahulu melihat calonnya 
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tersebut dan mengamatinya.  (Al- Minhaj Syarhu Shahih Muslim, 9/215-
216)]  
Diceritakan pula ketika Al-Mughirah bin Syu‟bah radhiyallahu „anhu 
meminang seorang wanita, Rasulullah Shalallahu „anlaihi wa sallam bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau telah melihat wanita yang kau pinang tersebut?” 
“Belum.“jawab Al-Mughirah. Rasulullah „alaihi wa sallam bersabda:  
 Al-Imam Al-Baghawi rahimahullahu berkata,“Dalam sabda Rasulullah 
salallahu „alaihi wa sallam kepda Al-Mughirah radhiyallahu „anhu:“Apakah 
engkau telah melihat wanita yang kau pinang tersebut ?”ada dalil bahwa sunnah 
hukumnya ia melihat si wanita sebelum khitbah (pelamaran), sehingga tidak 
memberatkan si wanita bila ternyata ia  membatalkan khibahnya karena setelah 
nazhar ternyata ia tidak menyenangi si wanita.” (Syarhus Sunnah 9/18) 
 Bila Nazhar dilakukan setelah khitbah, bisa dengan khitbah tersebut si 
wanita merasa si lelaki pasti akan menikahinya. Padahal mungkin ketika si lelaki 
melihatnya ternyata tidak menarik hatinya lalu membatalkan lamarannya, 
sehingga akhirnya si wanita kecewa dan sakit hati. (Al-Minhaj Shahih Muslim, 
9/214) 
 Sahabat Muhammad bin Masalamah radhiyallahu „anhu berkata, “Aku 
meminang seorang wanita, maka aku bersembunyi untuk mengintainya hingga 
aku dapat melihatnya di pohon kurmanya. “ Maka ada yang bertanya kepada dapat 
melihantnya kepada Muhammad, “Apakah engkau melakukan hal seperti ini 
padahal engkau adalah sahabat Rasulullah Shalallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
B.  Peran Budaya dalam Masyarakat 
 Peran atau peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan. yaitu 
seorang yang melaksanakan baik-baik dan kewajibannya. Artinya, apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
maka dia telah menjalankan suatu peran atau peranannya. Budaya atau 
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kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan 
bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan 
dengan budi dan akal manusia. 
 Budaya  adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi kegenerasi. Budaya 
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem sistem agama dan 
politik. Ada istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni. Bahasa 
dan budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia. Budaya adalah 
suatu pola hidup menyeluruh yang bersifat komplek, absrak, dan luas. Banyak 
aspek budaya yang menentukan perilaku komunikasi manusia. 
 J.L. Gillin dan J.P. Gillin dalam bukunya yang berjudul Cultural Sosiology 
(1948) mengatakan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia
14
 tersebar yang 
mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama. 
Kebudayaan memiliki fungsi yang besar manusia dan masyarakat, karena 
kekuatan yang harus dihadapi oleh masyarakat dan anggota-anggotanya (misalnya 
kekuatan alam) yang tidak selalu baik bagi mereka Ditambah lagi manusia sebagai 
masyakarat itu sendiri perluh kepuasan baik spiritual maupun maupun material. 
Apabila manusia sudah mempertahankan diri dan menyesuaikan diri dengan alam 
serta hidup damai dengan manusia-manusia lainnya, maka akan timbul keinginan 
untuk menyatakan perasaan dan keinginan yang akan disalurkan seperti kesenian 
jadi, peran atau fungsi budaya bagi masyarakat dapat kita bagi sebagai berikut: 
1. Melindungi diri dari alam 
 Hasil karya manusia melahirkan tekhnologi yang mempunyai  kegunaan 
utama di dalam melindungi masyarakat terhadap alamnya. Dengan teknologi, 
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manusia dapat memanfaatkan dan mengolah alam untuk kebutuhan hidupnya, 
sehingga manusia dapat mengusai alam. 
2. Mengatur tindakan manusia 
 Kebudayaan ada norma, aturan kaidah, dan adat istiadat yang kesemuanya 
itu berfungsi untuk mengatur bagaimana manusia bertidak dan berlaku dalam 
pengaulan hidup dengan anggota masyarakat lainnya, Dalam mengatur hubungan 
antar manusia, kebudayaan dinamakan pula sebagai “design for living” artinya 
kebudayaan adalah garis-garis pokok tentang perikelakuan atau blue print for 
behavior,” yang menetapkan peraturan-peraturan mengenai apa yang harus 
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan.
15
 
3. Sebagai wadah segenap perasaan  
Kebudayaan berfungsi sebagai wadah atau tempat mengungkapkan 
perasaan seseorang dalam masyarakat ataupun untuk memuaskan 
keinginan, misalnya adanya seni-seni dalam masyarakat
16
 
4. Mewujudkan norma dan nilai-nilai sosial yang sangat perluh untuk 
mengadakan tata tertib dalam pergaulan ke”masyarakat”an. Budaya 
merupakan daya upaya manusia untuk melindungi diri terhadap kekuatan-
kekuatan lain yang ada di dalam “masyarakat,” Untuk meenghadapi 
kekuatan-kekuatan yang buruk, manusia terpaksa melindungi diri dengan 
cara menciptakan kaidah-kaidah yang pada hakikatnya merupakan 
petunjuk-petunjuk tentang bagaimana manusia harus bertindak dan berlaku 
di dalam pergaulan hidup.
17
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5. Memperkuat keseimbangan hubungan-hubungan sosial yang kesemuanya 
itu menimbulkan rasa aman dan tenteran dengan kepastian yang dihadapi. 
Oleh karena tradisi dihargai sebagai nilai tersendiri yang tinggi, maka 
perluh dipertahankan, bahwa tradisi adalah suci dan oleh karenanya harus 
dihormat (Sartono Kartodirdjo, 1993: 99). 
6. Menciptakan suasana kehidupan yang indah sejuk dan damai di lingkungan 
masyarakat. 





A. Jenis dan dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian budaya, Pada tahap penyelesaian 
penelitian, penelitian perluh menggunakan beberapa metode untuk memperoleh 
hasil lebih belih lanjut mengenai penelitian ini. Jenis yang penelitian di lakukan 
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data informasi penelitian adalah 
penelitian lapangan atau field Researt atau deskriptif- kualitatif, yaitu peneliti 
melakukan penelitian secara langsung kelokasi dan peneliti sekaligus terlibat 
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Penelitian ini di maksudkan 
untuk memahami fenomena atau peristiwa mengenait radisi yang dilakukan oleh 
subyek penelitian menghasilkan data dekripsi berupa informasi lisan dari beberapa 
orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati.  
 Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data valid atau informasi mengenai 
fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara 
alamiah. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumi Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima, adapun yang menjadi alasan penelitian memili lokasi penelitian 
ini karena masyarakatnya sangat kuat mempertahankan budaya leluhur atau tradisi 
mereka yang di dalamnya masih terdapat praktik-pratik kepercayaan terdahulu 
yang  harus dikaji lebih dalam untuk mengetahui adanya praktek tertentu selain itu 
jarak lokasinya mudah dijangkau dan tidak terlalu membutuhkan banyak biaya, 
sehingga waktu penelitian dapat digunakan lebih efien. 
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 Penelitian ini dilakukan di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dari judul penelitian ini, namun perluh 
dijelaskan lokasi penelitian tradisi Kapanca dalam pernikahan ini lebih dalam. Di  
Desa Sumi  inilah tradisi Kapanca berkembang menjadi salah satu kebudayaan 
yang masih bertahan sampai sekarang dengan mengalami proses transformasi 
budaya dari budaya lokal ke dalam budaya Islam. 
Gambar 1. Peta Kabupaten Bima                                                   
 
 
Kabupaten Bima adalah sebuah kabupaten di Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Ibu 
kotanya ialah Woha. Secara astronomi Kabupaten Bima terletak pada Koordinat: 
118°44'–119°22' BT dan 8°8'–8°57' LS. Kabupaten Bima berdiri pada tanggal 5 
Juli 1640 M, ketika Sultan Abdul Kahir (La Kai) dinobatkan sebagai Sultan Bima 
I yang menjalankan Pemerintahan berdasarkan Syariat Islam. Peristiwa ini 
kemudian ditetapkan sebagai Hari Jadi Bima yang diperingati setiap tahun.  
Luas wilayah setelah pembentukan Daerah Kota Bima berdasarkan Undang-
undang Nomor 13 tahun 2002 adalah seluas 437.465 Ha atau 4.394,38 Km² 
(sebelum pemekaran 459.690 Ha atau 4.596,90 Km²) dengan jumlah penduduk 
419.302 jiwa dengan kepadatan rata-rata 96 jiwa/Km². 
Secara topografis wilayah Kabupaten Bima sebagian besar (70%) merupakan 
dataran tinggi bertekstur pegunungan sementara sisanya (30%) adalah dataran. 
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Sekitar 14% dari proporsi dataran rendah tersebut merupakan areal persawahan 
dan lebih dari separuh merupakan lahan kering. Oleh karena keterbatasan lahan 
pertanian seperti itu dan dikaitkan pertumbuhan penduduk kedepan, akan 
menyebabkan daya dukung lahan semakin sempit. 
B. Metode Pengumpulan Data  
1. Interviw,  
 penulis mewancarai berbagai pihak yang berkompeten seperti tokoh 
masyarakat tokoh-tokoh agama, pihak pemerintah dan lain sebagainya yang dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan.
18
 
2. Observasi,  
 yaitu mengamatan secara langsung masalah yang akan ditiliti yang ada 
hubungannya dengan pembahasan penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
  yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, 
foto referensi. Hasil penelitian yang relevan dengan objek dan sebagainya.
19
 
C. Sumber Data 
 Sumber data yang ditentukan pada penelitian ini, berdasarkan kemampuan 
dan kecakapan peneliti dalam mengungkap suatu peristiwa seobjektif mungkin 
dan menetapkan informasi yang sesuai dengan syarat ketentuan sehingga data 
yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah berdasarkan pada fakta 
yang konkrit. 
 Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkapkan peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan 
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informan sebagai utama menggali data adalah memilki kompentensi pengatahuan 
dan pemahaman yang mendalam tentang tradisi kapanca dalam adat pernikahan 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Data Primer 
 Data Primer merupakan data utama yang diambil langsung dari 
narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan beberapa 
tokoh agama ataupun tokoh masyarakat setempat yang banyak mengetahui tradisi 
tersebut. 
2. Data Sekunder  
 Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung 
dari informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian data sekunder yang digunakan yaitu buku yang 
ada kaitannya dengan masalah sosial kebudayaan suatu masyarakat.
20
 
D. Pendekatan Penelitian 
 Adapun beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini untuk memahami secara mendalam Tradisi Kapanca dalam 
Pernikahan di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
1. Pendekatan Ilmu Sosial 
 ilmu sosial adalah hasil daya cipta manusia dengan menggunakan dan 
mengerahkan segenap potensi batin yang dimiliknya. Di dalam kebudayaan 
tersebut terdapat pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat istiadat,  sebagainya. 
Kesemuanya itu digunakan sebagai kerangka acuan oleh seseorang dalam 
menjawab berbagai masalah yang dihadapinya. 
2. Pedekatan sosiologis  
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 adalah suatu ilmu yang menggambarkan tentang sosial lainnya yang saling 
berkaitan. Dengan ilmu ini suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-
faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobolitas sosial serta keyakinan-
keyakinan yang  mendasari terjadinya proses tersebut. 
3. Pendekatan sejarah 
 yaitu sejarah merupakan peristiwa masa lampau yang berkaitan atau 
dialami oleh manusi dan sejarah termasuk ilmu budaya, untuk mengetahui 
keberadaan taradisi kapanca tentunya tidak lepas dari pembahasan sejarah. Hal ini 
untuk memahami secara utuh tradisi  kapanca yang masih berkembang di 
masarakat. 
4. Pendekatan agama 
 Agama dilihat dan diperlakukan sebagai pengetahuan dan keyakinan yang 
dipunyai oleh sebuah masarakat; yaitu, pengetahuan dan keyakinan yang kudus 
dan sakral yang dapat dibedakan dari pengetahuan dan keyakinan sakral dan yang 
profan yang menjadi ciri dari kebudayaan. Pada waktu kita melihat dan 
memperlakukan agama sebagai keyakinan yang hidup yang ada dalam masyarakat 
manusia, dan bukan agama
21
 yang ada dalam teks suci, yaitu dalam kitab suci Al-
Qur‟an dan hadis nabi. sebagai sebuah keyakinan yang hidup dalam masyarakat, 
maka agama menjadi bercorak lokal ; yaitu, lokal sesuatu dengan kebudayaan dari 
masyarakat tersebut. Untuk dapat menjadi pengetahuan dan keyakinan dari 
masyarakat yang besangkutan, maka agama harus melakukan berbagai proses 
perjuangan dalam meniadakan nilai-nilai budaya yang bertentangan dengan 
keyakinan hakiki dari agama,
22 
tersebut dan untuk itu juga harus dapat 
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mensesuiksn nilai-nilai hakikinya dengan nilai-nilai budaya serta unsur-unsur 
kebudayaan yang ada,
23 
sehingga agama tersebut dapat menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari berbagai unsur dan nilai-nilai budaya dari kebudayaan tersebut. 
Dengan demikian maka agama akan dapat menjadi nilai-nilai budaya dari 
kebudayaan tersebut. 
E.  Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 Penelitian ini merupakan penelitian budaya oleh karena itu penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih menekanken analisisnya pada 
proses penyimpulan induktif dan deduktif serta analisis. 
1. metode induktif, yaitu menganalisis data yang bersifat umum yang dicari 
kesimpulan yang bersifat khusus.
24
 




3 metode komparatif, yaitu dengan membandingkan antara data yang satu 
dengan yang lainnya untuk kemudian mengambil kesimpulan yang 
mungkin dapat memperjelas uraian yang dimaksud. 
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HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambar umum lokasi Penelitian 
 Desa Sumi adalah salah satu Desa dari 14 ( Empat Belas ) Desa Yang ada di 
pusat kota Kecamatan Lambu. Luas wilayah Desa Sumi ± 8.667.46 m2 dengan 
jumlah penduduk 4.373 jiwa yang terdiri dari laki- laki sebanyak 2.186 orang dan 
perempuan sebanyak 2.187 orang yang memiliki kepala keluarga sebanyak 1.007 KK 
dengan batas- batas wilayah : 
a. Sebelah Utara            : Desa Soro dan Desa Melayu Kec. Lambu 
b. Sebelah Selatan : Desa Rato Kec. Lambu 
c. Sebelah Barat            : Desa Lanta Kec. Lambu 
d. Sebelah Timur            : Desa Lambu Kec. Lambu26 
 Mengenai kondisi geografisnya Desa Sumi merupakan dataran rendah, secara 
adminitrasi Desa Sumi Desa Sumi terdiri dari 7 Dusun yaitu : Dusun Salaja lopi, 
Dusun Wuha, Dusun Mbombu, Dusun Rade, Dusun Ambah, Dusun Sori, Dusun 
Ndano. Untuk menuju ke lokasi dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan 
roda dua maupun roda empat. Transportasi angkutan umum menuju lokasi sangat 
lancar terutama angkutan berupa kendaraan roda empat ( bemo) tersedia hampir tiap 
hari. Untuk sarana jalan khususnya jalan Kecamatan merupakan sarana penghubung 
tingkah Desa yang umumnya dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda 
empat. Dengan kondisi jalan yang di aspal dari pusat Kota Bima sampai ke Desa 
Sumi yang dapat memperlancar arus distribusi barang dan jasa dapat berjalan lancar. 
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Luas wilayah Desa Sumi adalah ± 8.667.46 m2  yang terdiri dari tanah 
persawahan, tanah perkebunan atau tegalan, tanah perkalangan, untuk bangunan 
umum seperti: sarana oleh raga, kuburan, sekolah, tempan ibadah dan lain-lain.  
 Desa Sumi merupakan salah satu desa yang berbeda di lingkungan kecematan 
lambu mempunyai suhu udara pada umumnya panas dan kering yaitu suhu 
maksimum 35, 
0
C dan minimum 19, 2 C (data monograi Desa Sumi tahun 2016), 
mengenai iklimnya tidak berbeda dengan daerah-daerah umumnya Bima yaitu 
memiliki iklim tropis yang tergantung pada 2 musim yaitu musim yaitu musim 
kemarau dan musim hujan. Musim kemarau terjadi antara bulan April hingga Oktober 
dan hujan terjadi bulan November hingga maret.
27
 Sehingga daerah yang berlokasi di 
daerah dataran rendah, sumber mata air disekitar Desa Sumi cukup memandai untuk 
kepenting pengairan. Mengenai keadaan air minum di Desa Sumi di ambil dari sumur 
gali dan sumur bor, meskinpun ada air PDAM, masyarakat desa Desa Sumi tetap 
meminum air dari sumur bor. Bagi masyarakat Desa Sumi sarana irigasi yang 
digunakan untuk pengairan pertanian berasal dari sungai dan bendungan Dam Diwu 
Moro yang berada di Desa Mangge yang dimanfaatkan dengan baik,
28
 oleh karena itu 
dengan adanya pengairan dari bendungan tersebut menyebabkan pola tanam padi, 
bawang, merah, kedalai dan jagung menjadi maksimal. Sebagai besar penduduk Desa 
Sumi menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian dan masih kental dengan pola 
agraris ditunjang dengan sektor primer lain seperti petemakan dan keterampilan. 
1. Pendidikan  
 Program pendidikan merupakan program yang tidak kalah pentingnya bagi 
kebijaksanaan pengaturan masalah kependudukan. Pendidikan adalah salah satu 
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upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan sumber Daya 
Manusia (SDM). Faktor  pendidikan merupakan salah satu modal yang manfaatnya 
akan dapat dinikmati oleh penduduk untuk masa yang sangat panjang yang sering 
disebut dengan masa depan. Mengenai tingkat pendidikan penduduk di Desa Sumi 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. 
Penduduk Desa Sumi Menurut Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah 
1 TK 50 
2 SDN 1.730 
3 TP/Sederajat 250 
4 SMA/Sederajat 600 
5 Akademik/DI-D3 10 
6 Sarjana (SI-S3) 200 
 
2. Mata Pencaharian 
 Mata pencarian selain sebagai sumber nafkah juga dapat dijadikan tolak ukur 
pemenuhan ekonomi penduduk dan secara tidak langsung berkaitan erat dengan 
usaha yang digelutinya. Berikut ini adalah data mengenai mata pencaharian yang 
digeluti penduduk Desa Sumi, seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 2. 
 Mata Pencaharian Penduduk Desa Sumi Kecamatan Lambu 
No Mata Pencaharian Jumlah Orang 
1 PNS 25 
2 ABRI/TENTARA 9 
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3 PEDAGANG 100 
4 PETANI 3.500 
                                                                                                       
3. Pola Perkampungan  
perkampungan Desa Sumi dapat dilihat adanya pola hidup mengelolakan karena 
Desa Sumi ini terdiri dari tujuh dusun yang mempunyai tempat yang berbedekatan 
untuk perumusan atau perkarangan dari tujuh dusun 31 Ha dan Ha untuk 
pembangunan sarana umum. 
 Mengenai pemukiman penduduk. rumah-rumah penduduk Desa Sumi 
dibangun sangat berdekatan, yang dipagari dengan pagar bambu dan mereka lebih 
cenderung membangun rumah di atas tanah warisan di sekitar rumah orang tua. 
 Kondisi pemukiman penduduk Desa Sumi sangat baik karena sebagian besar 
rumah penduduk  adalah rumah panggung yang berdinding kayu bertingkat kayu-
kayu gelondongan yang besar. Namun pada saat penelitian ada sebagian rumah yang 
sudah mengalami pergeseran yaitu rumah yang dibangun tampa panggung dengan 
berdinding tembok dan lantai terbuat dari keramik. 
Rumah asli dari Desa Sumi yaitu rumah panggung, ruangan rumah terdiri dari 
tiga bagian yaitu bagian depan, ruang tengah dan ruang belakang yang masing-
masing mempunyai fungsi, ruang depan sebagai tempat menerima tamu, ruang tengah 
sebagai ruang belakang dipergunakan  sebagai dapur. 
4. Sistem Kepercayaan 
 Masyarakat Desa Sumi adalah pemeluk Agama Islam yang taat. Segala 
Sesuatu berkaitan dengan ajaran -ajaran Islam, segala aktivitas tidak mengajarkan 
34 
 
sesuatu yang buruk dan selalu menuju pada arah kebaikan. Menujuh kebaikan 
dilandasi oleh Ahklakulkarimah (moral yang baik sesuai tuntunan Ajaran Islam).
29 
 Masyarakat Desa Sumi Islam bukan hanya Agama, tetapi juga sebuah budaya, 
sehingga Ajaran  Islam tidak dapat dipisahkan dengan kebiasaan hidup sehari-hari 
pada masyarakat setempat. Masuknya Ajaran Islam di Bima tidak mematikan tradisi-
tradisi masyarakat yang telah berkembang sebelumnya. Beberapa adat dan kebiasaan 
lokal masih tetap berjalan beriringan dengan pelaksanaan ajaran-ajaran Al-Qur‟an. 
Kepercayaan lokal tradisional berkaitan dengan dunia supranatural masih ada dalam 
konsep hidup masyarakat Desa Sumi. Mereka masih percaya akan adanya roh leluhur 
serta mengenal akan adanya unsure-unsur gaib dan roh halus sebagai sumber 
malapetaka dan kesejahteraan hidup manusia, arwah leluhur dianggap tetap hidup dan 
memperhatikan tindakan anak cucunya. Sehingga dengan kepercayaan demikian 
timbul system pemujaan dan persembahan kepada arwah leluhur dan mahluk halus 
melalui upacara selamatan maupun sajian-sajian.
30
 
 Selain percaya pada roh leluhur, masyarakat Desa Sumi juga percaya akan 
adanya kekuatan-kekuatan gaib, misalnya pada tombak, pertama, keris, berlian, 
gendong dan gong. Apabila pelaksanaan upacara terdapat kekurangan –kekurangan 
bahan atau benda, maka upacara tidak akan berjalan lancar dan akan nada 




                                                 
 
29
 M. Facrir Rahman dan Nurmukminah, Nika Mbojo antara Islam dan Tradisi (Ed 1; 
Mataram: Alam Tara Lening Institute, 2011), h. 7-9. 
 
30
 M. Facrir Rahman dan Nurmukminah, Nika Mbojo antara Islam dan Tradisi (Ed 1; 
Mataram: Alam Tara Lening Institute, 2011), h. 7-9. 
 
31





5. Sistem Kesenian 
 Kesenian budaya mbojo. ialah budaya yang dimilik oleh dou “dou mbojo”  
atau masyarakat Bima khususnya Desa Sumi. Harus diketahui, bahwa dou mbojo 
bukan hanya menjadi penduduk daerah Bima. tetapi juga sebutan mereka yang 
tinggal di daerah Dompu, karena kesenian budaya mbojo. Milik masyarakat mbojo di 
daerah Bima dan Dompu memiliki satu seni budaya. Leluhur kita, pada keajaan dan 
kesultanan, sangat terkenal. Kalau ada upacara khitanan, khatam  Al-Qur‟an dan 
upacara pernikahan, selalu diramaikan dengan petunjukan kesenian budaya mbojo. 
Adapun sarana tersebut terdiri dari. perkumpulan atau kesenian di Desa Sumi yaitu: 
Mpa’a Sila atau Mpa’a Pedang (Silat) Mpa’a Gantao, Buja Kadanda dan Hadrah 
Dompu. 
6. Sistem Kekerabatan 
 Pernikahan antara laki-laki dan seorang perempuan merupakan kedudukan 
keluarga, bilamana pernikahan sudah selasai dengan berbagai upacara dan dengan 
berbagai syarat-syarat wanita yang menjadi istri tersebut segera bertempat tinggal di 
rumah suaminya. Jika mempunyai anak dalam pernikahan anak-anaknya adalah anak-
anak dari ayah dan ibunya, oleh karena itu anak tersebut mempunyai hubungan 
kekeluarga baik dari pihak ibu maupun ayah. Tapi bagi masyarakat Desa Sumi tidak 
hanya diharuskan tinggal dipihak laki-laki namun biasa juga tinggal dipihak wanita. 
Karena di Desa Sumi menganut sistem kekerabatan parental.  
 Mencari  jodoh di dalam lingkungan kerabat sendiri di dalam masyarakat 
Bima khususnya Desa Sumi harus mengikuti pembatasan tertentu sesuai aturan atau 
Kaidah Agama dan adat masing-masing, bagi masyarakat Bima, sudah pasti 
mengutamakan dan memberlakukan hukum-hukum Islam dan norma-norma adat 
36 
 
yang juga bermuansa Islam, tidak boleh terjadi perkawinan antara laki-laki dan 
perempuan yang haram nikahnya, misalnya nikah antara saudara kandung. Juga tidak 
boleh terjadi pernikahan antara paman dan bibi dari saudara sekandung. Bapak atau 
ibu dengan keponakan. Jika kedua ini dilanggar akan mendapat hukuman akan 
dikeluarkan dari kekerabatan dikampung atau di susun.
32
  
 Masyarakat Desa Sumi yang terdiri dari beberapa keluarga inti yang tinggal 
bersama. Namun dengan modemisasi, keluarga sebagian kecil menghilang, pasangan 
keluarga baru saat ini cenderung untuk hidup terpisah dengan orang tuanya. Mereka 
cenderung membentuk keluarga batin yang anggotanya terdiri dari ibu (ina atau 
emak) dan Bapak ( ama, puat, uba muma atau dae) dan anak-anak. Dalam keluarga di 
desa Sumi bahwa Ayah Bertanggung  jawab mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga sedangkan istri berhak atas pengaturan rumah tangga kewajiban 
melayani suami dan anaknya. Dengan demikian kepala keluarga merupakan sumber 
kekuasaan, patuh kepada yang lebih dinilai alami dan sebuah kebaikan yang terpuji. 
B.  Eksistensi kapanca dalam Adat Pernikahan di Desa Sumi 
 Kapanca adalah melumatkan Daun pacar pada telapak tangan calon pengantin 
wanita dan laki-laki yang dilakukan secara bergantian oleh ibu-ibu dan tamu 
undangan yang semuanya adalah kaum wanita Upacara adat Peta kapanca 
dilaksanakan sehari sebelum dilaksanakan resepsi pernikahan, menjelang 
pelaksanakan akad nikah /Ijab Kabul harinya. 
 Perkembangan Kapanca  (pacar) dalam pernikahan di Desa Sumi berkulturasi 
dengan cara-cara Islam hanya saja lebih yang lebih menonjol dalam pelaksanaan 
adalah prosesi dan peran-peran tokoh adat lebih menonjol dibandingkan dengan 
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tokoh Agama Islam. Adapun cara-cara mengenai pelaksanaan pernikahan bersumber 
dari adat yang diwariskan secara turun temurun oleh masyarakat ( nenek moyang 
masyarakat Sumi atau dari zaman kesultanan) dan cara-cara pelaksanan pernikahan 
adat tersebut masih dilaksanakan hingga sekarang. 
 Eksistensi kapanca dalam adat pernikahan di Desa Sumi kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima, akan selalu dilestarikan, dikarenakan kapanca tersebut merupakan 
warisan budaya lokal yang secara temurun dan kemudian diwariskan kepada gerasi 
mudah, untuk melestarikan budaya tersebut, warga desa sumi mengharuskan dalam 
prosesi pernikahan ada kapanca sebagai tanda penyempurnaan acara pernikahan, 
dengan tata cara sebagai berikut, menyediakan daun pacar ro’a kapanca yang 
sebelumnya sudah ditumbuk halus, menaburi daun tersebut di atas telapak tangan 




C. Prosesi Pelaksanaan Pernikahan di Desa Sumi 
1. Dou Sodi (Pinangan) 
 Upacara melamar atau meminang dalam bahasa daerah disebut Panati Orang 
yang diutus melakukan pinangan disebut Ompu Panati. Bila pinangan itu diterima, 
resmilah kedua remaja berada dalam ikatan pacaran.
34
 Satu dengan yang lain disebut 
dou sodi (dou artinya orang, sodi artinya, maksudnya orang yang sudah ditanya isi 
hatinya dan sepakat untuk dinikahkan). Karena sudah saling diikat, yang seorang 
sudah menjadi dou sodi yang lain, kedua itu tak bebas lagi untuk mencari pacar lain 
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 Jika kedua remaja itu sudah mengikat janji, biasanya perempuan meminta 
sang pria agar mengirim orang tuanya. Bisanya sodi angi tidak berlangsung lama 
melainkan langsung dikuti dengan melamar sang gadis. Tujuannya, antars lain, untuk 
menghindari fitnah dan hal-hal yang tidak terpuji. 
2. Nge’e Nuru (tinggal bersama dirumah calon mertua) 
 Ne’e nuru maksudnya calon suami tinggal bersama di rumah calon mertua 
Ngge’e artinya tinggal, nuru artinya ikut. Pria sudah di terima lamarannya, bila kedua 
pihak menghendaki, sang pria diperkenakan tinggal bersama calon mertua di rumah 
calon. Dia akan menanti bulan baik dan baik dan hari baik untuk melaksanakan 
upacara pernikahan. 
 Datangnya sang pria untuk tinggal di rumah calon mertua inilah yang disebut 
dengan Ngge’e Nuru. Selama terjadinya ngge’e nuru, sang pria harus memperlihatkan 
sikap, tingkah laku dan tutur kata yang baik kepada calon mertuanya. Bila selama 
ngge’e nuru, malas dan sebagainya, atau tak pernikahan sholat, lamaran bisa 
dibatalkan secara sepihak oleh keluarga perempuan. Ini berarti ikatan sodi angi di 
antara sang pria dengan kehidupan calon mertua. Selama ngge’e nuru, pris tidak 
diperkenankan bergaul bebas dengan perempuan calon istrinya. 
 Selama Ngge’e Nuru pemuda tidak boleh berkomunikasi langsung dengan 
gadis tunangannya. Kalau ada hal yang penting yang ingin di sampaikan, harus 
memulai orang lain. Menurut adat, tabu bagi pemuda untuk berkomunikasi langsung 
dengan gadis tunangannya tanpa ada orang lain sebagian perantara dan saksi. Selama 
ngge’e nuru pemuda harus membantu orang tua gadis (calon mertua) dalam 
mengurus dan mengerjakan sawah, kebun dan hewan ternak. Upacara  mengandung 
tujuan luhur dan mulis, antara lain sebagai berikut. 
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1. Untuk melatih dan kesabaran keuletan pemuda sebagai calon suami dan 
pemimpin rumah tangga sehingga kelak akan menjadi suami dan kepala 
rumah tangga yang sabar serta ulet. 
2. Masa perkenalan antara calon pemudah dengan calon mertuanya. Sehingga 
kelak di kemudian hari akan terjalin hubungan yang intim antara menantu 
dengan mertua. 
3. Masa persiapan bagi pemudah dengan orang tuanya, untuk mempersiapkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan dalam upacara pernikahan. Terutama dalam 
pengadaan dan pembangunan Uma Ruka (Rumah untuk penganten) dan masa 
nikah (emas kawin) atau co’i (mahar) 
4. Masa yang sangat menentukan kelangsungan sodi angi (pertunangan) antara 
memudah dan gadis 
Hubungan sodi angi (tunangan) terputus bila: 
1) Pemudah tertanya memilki sifat tercela seperti malas beribadah dan 
bekerja, suka berjudi, mencuri dan berjina atau mencintai gadis lain. 
2) Pemudah tidak terampilan dalam bidang kanggihi ro kanggama 
(pertanian) lowi (masak-memasak), muna romedi (bertenun), mura ro 
pako (menanam dan memanen), maka hubungan akan putus. Kalau 
hubungan sodi angi terputus karena hal-hal seperti tersebut di atas, maka 
orang tua dan keluarga akan terasa aib dan malu. Banyak di antara orang 
tua yang Paki Weki (mengasingkan diri) dari lingkungan karena sudah 
melanggar nilai ”Maja Labo Dahu“ sebagai fu’u mori (pilar kehudapan).35 
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3. Panati (Melamar) 
Tradisi Bima, Panati menjadi pintu gerbang menuju ke jenjang pernikahan. Panati 
adalah melamar atau meminang perempuan. Panati diawali dengan datangnya utusan 
pihak laki-laki ke orang tua perempuan. Utusan dating untuk menanyakan apakah 
sang gadis sudah memiliki kumbang atau calon suami. Bila memperoleh jawaban 
sang perempuan bertatus bebas, kembali dilakukan pendekatan untuk mengetahui 
apakah perempuan itu dapat di lamar. Jika diterima oleh pihak perempuan, pria 
melakukan apa yang disebut wi’i nggahi. Pada hari yang ditetapkan, pertunangan 
diresmikan dalam Upacara Pita Nggahi. 
4. Wa’a Coi (Mengantar Mahar) 
Wa’a coi maksudnya upacara menghantar mahar atau mas kawin, dari keluarga pria 
kepada keluarga sang gadis. Dengan adanya upacara ini, berarti beberapa hari lagi 
kedua remaja tadi segera dinikahkan. Banyaknya barang dan besarnya nilai mahar, 
tergantung hasil mufakat antara kedua orang tua remaja tersebut. Pada umumnya 
mahar berupa, perabotan rumah tangga, perlengkapan tidur dan sebagainya. Tapi 
semuanya itu harus di perjelaskan berapa nilai nominalnya
36
 
 Upacara menghantar mahar biasanya dihadiri dan disaksikan oleh seluruh 
anggota masyarakat disekitarnya. Digelar pula arak-arakan yang meriah dari rumah 
dan kebutuhan lain untuk upacara pernikahan seperti beras, kayu api, hewan ternak, 
jajan dan sebagainya ikut dibawa. 
5. Mbolo Weki (Musyawarah) 
 Mbolo, weki adalah upacara musyawarah dan mufakat seluruh keluarga 
maupun handai taulan dalam masyarakat untuk merundingkan segala sesuatu yang 
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berhubungan dengan pelaksanaan hajatan atau rencana perkawinan yang 
dilaksanakan. Hal-hal yang dimufakatkan dalam acara mbolo weki meliputi 
penentuan hari baik, bulan baik untuk melaksanakan hajatan tersebut serta pembagian 
tugas kepada keluarga dan handai taulan ada hajatan pernikahan, masyarakat dengan 
sendirinya bergotong royong membantu keluarga melaksanakan hajatan, Bantuan 
berupa uang, hewan, padi atau beras dan lainnya. 
6. Teka Ra Ne’e (Pemberian Bantuan) 
 Teka ra ne’e ke keluarga yang melaksanakan hajatan merupakan kebiasaan di 
kalangan masyarakat Bima, Teka ra ne’e berupa pemberian bantuan pada keluarga 
yang mengawinkan putra-putrinya.
37
 Bila upacara teka ra ne’e dimulai, berduyun-
duyunlah masyarakat (umumnya kaum wanita) datang ke rumah keluarga tuan rumah 
membawa uang, bahan pakaian dan sebagainya. Sebagai. Selama acara pernikahan 
digelar keramaian seperti malam hadrah atau biola semalam suntuk. Ada pula 
olahraga seperti mpa’a Gantao atau tarian seperti Buja Kadanda.  
7. Akad Nikah 
 Akad nikah merupakan puncak acara. Sebelum akad berlangsung, malamnya 
dilakukan upacara kapanca (member atau menghias daun pacar yang digiling halus 
pada telapak tangan pengantin). Acara ini di sebut londo dende,di mana pengantin 
pria di antar ramai-ramai oleh keluarga dan handai taulan dengan dengan diiringin 
kesenian hadrah ke tempat pengantin wanitan.pengantin pria mengenakan pakaian 
adat pengantin.kadang-kadang kedua pengantin di atas bersama-sama menuju tempat 
upacara.seringkali pula hanya pengantin pria yang di arak. Penganti wanita cukup 
menuju di tempat upacara tempat pengantin wanita di persiapkan pakaian adat 
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pengantin dan duduk di atas pelaminan yang dihias ornamen-ornamen tradisional. 
duduknya di bawah (di atas kasur berhias) dengan bersimpuh menurut adat (daho 
tuku tatu’u ). ia didampingi seorang inang pengasu dan dua remaja putri dari keluarga 
dekat yang bertugas mengipas, selain itu duduk pulang dua orang laki-laki atau 
perempuan yang membawa alat penginang. 
 Bagian Pelaminan duduk berbaris berhadap-hadapan putri-putri remaja yang 
membawa lilin berhias. Di belakang Dan di samping mereka duduk para tanu ibu dan 
bapak. Orang tua pengantin wanita duduk di sebelah pelaminan. Ruangan tersebut 
dibatasi dengan tirai adat yang disebut Ra lara berwarna-warni. Biasanya dipakai 
warna merah, hijau, kuning dan putih. Saat pengantin dan rombongan naik atau 
masuk keruangan, mereka berhenti di depan tirai. Terjadilah semacam dialog pendek 
antara pengantar (bapak-bapak) pengantin pria dengan penjaga tirai (bapak-pabak) 
pihak wanita. Setelah diserahkan uang pelumas dan sirih pinang, barulah tirai di buka 
oleh ibu-ibu dari pihak wanita dari dalam tirai dan di sambung dengan taburan beras 
kuning. 
 Masuklah pengantin pria dengan di kawal dua orang bapak atau ibu yang 
berhenti di depan pelaminan. Pengantin pria melangkah naik ke pelaminan dan 
menancapkan setangkai kembang ke atas gelung pengantin wanita yang duduk 
membelakangi. Pengantin wanita mencabut kembangnya dan membuangnya (ini 
dilakukan tiga kali). Acara ini disebut menggu. Setelah menggu, pengantin wanita 
berbalik dan sama-sama duduk berhadapan kemudian pengantin wanita sujud atau 
salaman dengan pengantin pria. Selanjutnya mereka duduk bersanding untuk 
disaksikan oleh undangan dan handai taulan.
38
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 Seluruh masyarakat pada acara ini, yaitu, pemuka agama, laki-laki dan wanita 
diundang untuk menyaksikan dan memberikan do‟a restu. Pelaksanaan upacara ini 
bermacam-macam. Kadang-kadang hanya dengan selamat biasa yang disebut do’a 
jama. Kadang-kadang dengan pesta yang cukup meriah dengan diiringi ordes atau 
band. Dengan disaksikan oleh seluruh tamu, didihadapan petugas agama, saksi 
khusus, pengantin pria duduk berhadapan dengan calon mertuanya, berpegangan 
tangan dalam posisi dua ibu jari kanan mereka saling merapatkan. Dalam posisi 
demikian, diadakanlah akad nikah atau lafa harus didahului dengan mengucapkan 
kalimat syahadat yang diucapkan oleh calon mertua atau wali dengan diikuti oleh 
mempelai pria. 
 Selesai mengucapkan akad nikah, resmilah pengantin pria menjadi suami 
pengantin wanita. Proses selanjutnya adalah mengantin laki-laki menuju tempat 
duduk pengantin wanita dengan diantar oleh penghulu atau siapa saja yang ada di 
sekitar itu untuk melakukan upacara caka (jengkal) yaitu ibu jari kanan pengantin 
pria diletakkan di atas ubun-ubun pengantin wanita yang diusul dengan saling 
berjabat tangan antar ke dua pengantin yang selanjutnya mereka duduk bersanding 
Caka dimaksudkan sebagai pertanda sang suami menyentuh istrinya dan mulai saat 
itu mereka sudah halal untuk bergaul sebagai suami istri.
39
 
8. Zikir Kapanca (Zikir Pacar) 
 Upacara ini laksanakan sehari sebelum calon pengantin wanita dinikahkan. 
Setiba di uma ruka, calon pengantin wanita akan melaksanakan acara adat yang 
disebut kapanca, yaitu acara penempelan kapanca (berpacar) di atas telapak tangan 
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calon pengantin wanita. Dilakukan secara bergiliran oleh ibu-ibu pemuka adat. 
Kapanca merupakan peringatan bagi calon
40
 pengantin wanita bahwa dalam waktu 
yang tidak lama lagi akan melakukan tugas sebagai istri atau ibu rumah tangga. 
 Sesampainya rombongan kalondo dou di wei di rumah pelaminan di sambut 
dengan gembira oleh para oleh para undangan yang sedang menunggu kehadiran 
calon pengantin wanita. Suasana semakin meriah karena di halaman uma ruka tengah 
berlangsung penyambutan dengan atraksi bermacam-macam keseniaan rakyat. 
Sementara di atas uma ruka telah hadir para pemuka adat beserta hadirinnya yang 
akan melaksanakan upacara” (penempelan daun pacar) 
 Seiring dengan kegiatan kapanca, akan digsuguhkan juga sejenis kesenian 
rakyat yang bernafaskan ajaran Islam yang disebut Zikir Kapanca yang dilakukan 
oleh para undangan. Mereka akan membawakan syair bernuansa Islam yang liriknya 
berisi pujian dan sanjungan pada Allah dan Rasul. Usai upacara Kapanca dilanjutkan 
dengan pertunjukan kesenian dan musik Mbojo Bima semalam suntuk. 
9. Jambutan (Pesta) 
 Ada sebuah acara yang menjadi bagian dari prosesi pernikahan yaitu 
jambutan. Semula acara ini hanya berlaku di kalangan etnis Arab, namun akhirnya 
menjadi bagian dari tradisi Bima maupun Orang Melayu, Jumbatan hampir sama 
tujuannya dengan Teka ra ne’e namun pelaksanaan cukup satu hari. Sedang Teka ra 
ne’e berkisar antara dua hingga antara dua hingga tiga hari. 
10.  Boho Oi Ndeu (Menyiram Air mandi) 
 Boho Oi Ndeu adalah mandi sebagai pertanda upacara selamat tinggal atas 
masa remaja. Boho oi ndeu ini dilakukan sehari setelah akad nikah, dilangsungkan 
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tapi sebelum pengantin bergaul sebagai suami istri. Pada upacara ini kedua pengantin 
duduk bersama pada tempat tertentu yang telah disediakan. Kemudian dari atas 
kepalanya oleh dukun dituangkan air  yang
41  
sudah disiapkan dalam periuk tanah 
yang baru 9 roa bou; artinya periuk: bou berarti baru). Leher periuk dilingkari dengan 
segulung benang putih. Boho oi ndeu biasanya dilakukan pagi hari yang disusul 
dengan do‟a selamatan pada sore harinya. Kedua pengantin duduk berdampingan, 
menduduki suatu tenun yang disebut lira, sedangkan badan mereka dililit dengan 
untaian benang tenun dari kapas putih sebagai lambang ikatan suci kemudian 
dilakukan siraman dengan air wangi-wangian. Inilah akhir dari upacara nika ra neku  
 Acara mandi untuk calon pengantin wanita dilakukan juga sebelum upacara 
perkawinan, yakni pada pagi hari sebelum acara kapanca. Mandi ini disebut boho oi 
mbaru yang artinya memandikan atau menghapus masa kegadisan bagi calon 
pengantin wanita. Setelah mandi dilanjutkan dengan boru atau cukuran yaitu 
mencukur dahi calon mempelai wanita menurut bentuk dandanan yang diperlukan. 
Pada hari ketiga, pengantin wanita diboyong ke rumah pengantin pria dalam acara 
yang disebut lao keka, Di tempat pengantin pria, diadakan acara mapaco, dimana 
kedua pengantin diperkenalkan pada para undangan yang satu persatu menyampaikan 
sumbangan, entah uang atau barang, bahkan secara simbolis menyerahkan seuntai tali 
apabila hadiahnya hanya merupakan seekor kerbau. 
D. Prosesi Kapanca dalam Adat Penikahan di Desa Sumi 
 Prosesi upacara kapanca diawali acara songongo atau mandi uap dengan 
bunga-bunga atau acara boho oi ndeu atau siraman serta acara cafi ra hambu marukai 
atau menata dan merias kamar pengantin. Upacara kapanca dihadirin oleh ibu-ibu 
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dari pihak keluarga, kerabat, handai tulan, dan tentangga keluarga yang berhajat. 
Kapanca dimulia dengan melakukan oleh ibu-ibu dari keluarga terdekat, kerabat, 
tetangga, dan para tokoh masyarakat. Dengan telah adanya tanda merah pada telapak  
42
tangan, menunjukkan pada masyarakat bahwa wanita telah menjadi telah menjadi 
milik seseorang atau bukan lagi gadis, karena setelah upacara kapanca akan 
dilaksanakan acara sakral, yaitu akad nikah. 
 Sebelum menuju prosesi Kapanca, diadakan acara tekar ne’e khusus untuk 
kaum ibu, biasanya berlangsung di rumah mempelai wanita selama dua hari hingga 
malam kapanca dilaksanakan. Pada malam hari sebelum akad nikah dikediaman calon 
wanita mempelai wanita akan melaksanakan upacara malam kapanca, pemakaian 
daun pacar Dengan memulung daun pacar, para ibu sacara bergantian memasang 
daun pacar. Para ibu secara bergantian memasang daun pacar. Pemakaian daun pacar 
tersebut tidak hanya dikuku tapi juga ditelapak tangan calon mempelai wanita dan 
harus berjumlah ganjil, tujuh atau sembilah. Dengan diiringi Zikir, ini dimaksudkan 
sebagai do‟a restu agar kelak calon mempelai wanita diharapkan akan mendapatkan 
kebahagian dan kedamaian dalam berumah tangga. Untuk upacara Kapanca ini, calon 
mempelai wanita dirias terlebih dahulu layaknya riasan pengantin serta memakai 
pakaian adat dan duduk ditengah undangan yang hadir pada malam itu yang 
semuanya perempuan. Adapun makna daun pacar ini yakini ini yakini warna merah 
yang ada di telapak tangan menandakan tidak bujangan lagi. 
 Upacara kapanca masyarakat jumlah ibu-ibu yang  bergiliran meletakkan 
lumatan daun pacar harus dalam jumlah ganjil, biasanya tujuh atau Sembilan orang, 
Pada saat proses upacara kapanca berlangsung selalu diiringi lantunan dzikir, 
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mendapatkan kebahagiaan, kebarokahan, dan kedamaian dalam menapaki perjalanan 
rumah tangga, sehingga sanggup mengemban amanah Allah swt dan diridhoi 
mewujudkan sosok penerus yang mampu member bobot pada bumi dengan kalimat ia 
ilaha illahah.
43
 Upacara Kapanca ini dimaksudkan untuk di malam itu, untuk memberi 
contoh kepada para tamu, khususnya gadis-gadis yang hadir di malam itu, untuk 
dapat segera mengikuti jejak calon pengantin wanita mengakhiri masa lajang. 
Upacara kapanca ini menjadi dambaan para ibu di mana mereka juga mengharapkan 
agar putrinya kelak dapat segera melewati upacara yang sama 
 Pada malam menjelang hari “H” Perkawinan. Kedua mempelai melakukan 
kegiatan kapanca (berpacar), acara ini dihadiri oleh kerabat, pegawai syara‟ orang 
rang terhormat dan para tetangga, kapanca dapat diartikan mensucukan diri pada 
malam menjelang hari “H” Perkawinan. 
 Kapanca merupakan upacara yang sangat kental dengan nuansa bathin, 
dimana proses ini merupakan upaya manusia untuk membersihkan diri dari segala hal 
yang tidak baik, dengan keyakinan bahwa segala tujuan harus didasari oleh niat dan 
upacara yang baik pula. Upacara adat kapanca bukan lagi merupakan hal yang asing. 
Upacara ini merupakan rangkaian dari keseluruhan prosesi acara pernikahan di bumi 
nggawi rawi pahu tersebut. Bahkan sering kita temui gadis-gadis ataupun ibu-ibu 
yang menggunakan pacar di tangannya. 
 Setelah kegiatan sangongo (mandi uap) dengan bunga-bunga atau acara boho 
oi ndeu (siraman) serta acara cafira hambu marukai (menata dan merias kamar 
pengantin), kemudian dilaksanakan acara ini yaitu kapanca (berpacar) dengan diawali 
prosesi penjemputan mempelai untuk dipersilahkan duduk di pelamin. Acara 
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penjemput biasanya disampaikan oleh juru bicara keluarga. Setelah mempelai 
pengantin duduk dipelaminan, dan berbagai perangkat atau perlengkapan 
dipersiapkan, selanjut MC mulia mengundang satu persatu kerabat dan beberapa tamu 
undangan untuk meletakkan atau mengusapkang ro’o kapanca (daun pacar) ke 
telapak tangan calon mempelai. Orang orang yang diundang biasanya orang-orang 
yang kedudukan sosial yang baik dan kehidupan rumah tangganya bahagia.
44
 Hal ini 
dimaksudkan agar calon mempelai kelak dapat hidup seperti mereka.  
 Adapun tata cara pelaksanaan kapanca yaitu mula mula orang yang telah 
ditunjuk mengambil sedikit ro‟o kapanca (daun pacar) dari dalam tempat yang sudah 
dipersiapkan, kemudian meletakkan atau mengucapkan kepada telapak tangan calon 
mempelai yang dimulai dengan telapak kanan dan di lanjukkan dengan telapak tangan 
kiri dengan disertai pembacaan dzikir oleh tamu undangan laki-laki semoga calon 
mempelai kelak dapat hidup bahagia. 
E. Makna Simbolis Perangkat Kapanca 
 Makna adalah pertautan yang ada unsur-unsur bahasa itu sendiri, terutama 
pada tataran kata-kata. Makna sebagai penghubung bahasa dengan dunia luar 
merupakan kesempatan para pemiliknya sehingga terkadang sulit dimengerti olh 
orang lain. Bumer mengatakan bahwa makna adalah sebuah “produk sosial”, yang 
artinya, dengan melakukan interaksi dengan individu lainnya, kita akan mendapatkan 
kesepahaman dengan individu yang lainnya, sehingga kita dapat memperoleh sebuah 
dari sebuah simbol tertentu. 
 Peta Kapanca (Berpacar) adalah melumatkan Daun pacar pada telapak tangan 
calon pengantin wanita dan laki-laki yang dilakukan secara bergantian oleh ibu-ibu 
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dan tamu undangan yang semuanya adalah kaum wanita Upacara adat Peta kapanca 
dilaksanakan sehari sebelum dilakasakan resepsi pernikahan, menjelang pelaksanaan 
akad nikah/ Ijab Kabul esok harinya Di Bima disebut Upacara Kapanca.
45 
 Upacara Peta kapanca adalah salah satu upacara adat Bima yang dalam 
pelakasaannya menggunakan/ memakai daun kapanca (daun pacar). Kapanca adalah 
salah satu jenis tumbuhan yang dalam bahasa Indonesia disebut tumbuhan pacar dan 
dalam bahasa latin disebut Lawsania Alba. Daun Kapanca yang ditumbuk sampai 
harus disebut kapanca yang dalam bahasa Bima disebut suci atau bersih. Demikianlah 
tata cara pelaksanaan upacara kapanca mengandung makna akan kebersihan atau 
kesucian. Sebagaimana yang sangat diharapakan oleh masyarakat Bima umumnya 
dan Masyarakat Desa Sumi khususnya yaitu:  
1. Utamanya kesucian hati Calon Mempelai menghadapi hari esok, memasuki 
bahtera rumah tangga, melepasa masa gadisnya dan remajanya (masa 
lajangnya). 
2. Kapanca apabila ditempelkan pada kuku, maka akan member warna merah 
pada kuku dan sangat sukur/ sulit menghilangkannya. Pewarnaan kuku 
menjadi merah dan sukar dihilangkan ini ditarik suatu perlanmbang dan 
harapan, semoga pernikahan nanti akan berlansung dengan langgeng, menyatu 
antara keduanya, kekal bahagia seumur-umumnya. Laksana merahronanya 
serta lengketnya warna merah. “Kapanca” tadi. 
3. Malam Peta ini merupakan acara hidmat. Penuh doa dan restu dan para 
hadirin, keluarga dan para hadirin, keluarga dan para sesepuh. Semoga do‟a 
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restu para hadirin dapat mengukur kebahagiaan kedua pasang suami istri 
kelak dalam membinah rumah tangga yang sekinah, mawaddah warahma. 
Yaitu rumah tangga yang bahagia penuh rasa cinta dan kasih sayang, 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad Swa yang artinya Rumahku adalah 
Surgaku 
4. Untuk melaksanakan Peta kapanca akan melibatkan sebanyak 7 (tujuh) atau 9 
wanita yang terdiri dari Isteri Kepala Des, Isteri Lebe, tokoh agama dan 
pemuka adat. Ke 7 atau ke 9 wanita ini diharapkan dapat menitiskan atau 
mewariskan suri tauladan dan nasib baiknya kepada calon mempelai. 
Perlengkapan dan Makna, simbolis yang terkandung dalam perlengkapan atau 
perangkat dalam upacara Kapanca adalah :  
1. Bunga hias 
2. Bunga bolu 
3. Ro’o kalo 
4. Ro’o kapanca 
5. Lilin  
6. Fu’u kalo 
7. Lingga 
8. Bongi monca 
9. Malanta 






1. Bunga ndi kandiha kanggari (bunga hias) 
Sesungguhnya kita mengetahui bahwa bunga akan selalu bermekaran untuk 
menghias pohonnya dan berkembang dengan baik. Dalam bahasa Bima 
disebut bunga ndi kandiha kanggari kai artinya mekar dengan sendirinya. 
2. Bunga bolu (bunga kue bolu) 
tokoh adat mengatakan bahwa bunga bolu ini adalah sebagai hadiah kepada 
calon mempelai agar selalu bahagia dalam menjemput bahtera rumah 
tangganya. 
3. Ro’o kalo (Pucuk daun pisang) 
Kita mengetahui, bahwa daun pisang yang yang tua, belum kering, sudah 
muncul pula daun mudahnya untuk meneruskan kehidupannya dalam bahasa 
Bima disebut ro‟o kalo Melambangkan kehidupan sambung menyanmbung 
(berkesinambungan) . Artinya jangan berhenti berupaya, berusaha keras demi 
mendapatkan hasil yang diharapkan. Sebagaimana kehidupan pisang, nanti 
berhenti berpucuk setelah sudah berubah. 
4. Ro’o kapanca (Daun pacar) 
Ro’o kapanca bila ditempelkan pada kuku, maka akan member warna merah 
pada kukub dan sangat sukar/ sulit menghilangkannya. Pewarnaan kuku 
menjadi merah sukar dihilangkan ini ditarik suatu perlambang dan harapan, 
semoga pernikahan nanti akan berlangsung dengan langgeng. Menyatu antara 
lengketnya warna merah “kapanca” tadi. 
5. Lilin 
Lilin sebagai penelitian yang dapat menerangi kegelapan yang berarti panutan 
atau teladan. Sehingga diharapkan calon mempelai dapat menjadi penerang, 
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penuntun, suri teladan dalam kehidupan bermasyarakat. Serta senantiasa 
hidup rukun, tenteram, damai, rajin, dan tidak saling mengganggu satu sama 
lain. Selain dari pada itu diharapkan agar calon mempelai senantiasa memiliki 




6. Fu’u kalo (Pohon pisang atau batang pisang) 
Menurut tokoh  adat yang saya wawancarai bahwa Batang atau pohon daun 
pisang tidak terlalu memiliki kegunaan yang sangat perluh akan tetapi dia 
hanya sebagai pelengkap perangkat yang ada namun memiliki makna yang 
begitu luas yaitu Makna fu’u kalo ini hampir sama maknanya dengan pucuk 
daun pisang, karena dua-duanya adalah satu kesatuan yang utuh yang 
memiliki makna Kita mengetahui, bahwa pohon pisang dipotongakan tetap 
tumbuh kembali pohon pisang yang mudahnya untuk meneruskan 
kehidupannya dalam bahasa Bimanya disebut “soro kalo”. Melambangkan 
kehipan sambung menyambung (berkesenambungan). Artinya jangan berhenti 
berupaya, berusaha keras demi mendapatkan hasil yang diharapkan. 
Sebagaimana kehidupan pisang, nanti berhenti berpucuk setelah sudah 
berubah. 
7. Lingga (bantal) dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Bantal terbuat dari kapas dan kapuk, suatu perlambang “dalam bahasa 
bugis disebut “Asalewangeng”.  
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b. Bantal sebagai penjelas kepala, dimana kepala adalah bagian paling mulia 
bagi manusia. Dengan Dengan demikian diharapkan calon mempelai 
senantiasa menjaga harkat dan martabatnya dan hormat menghormati. 
8. Bongi monca (beras kuning) 
Bongi monca (beras kuning) melambangkan pengharapan kehidupan dan 
kedamaian, dimana beras adalah sumber kehidupan manusia, dan warna 
kuning melambangkan sebuah kedamaian, jadi kedua calon mempelai ini 
diharapkan mampu mengarungi kehidupan yang penuh dengan kedamaian, 
dalam mengarungi bahtera rumah tangga mereka nantinya. 
9. Malanta (kain putih) 
Malanta (kain putih) mengandung makna sebagai lambang kebersihan atau 
kesucian hati antara kedua calon mempelai serta siap untuk saling menjaga 
kesucian antara cinta mereka. 
10. Pangaha soji (kue soji) 
Tokoh adat mengatakan bahwa makna kue soji ini sebagai hadiah sekaligus 
pelengkap didalam perangkat upacara kapanca itu sekaligus memiliki fungsi 
yang cukup luar biasa yaitu jika kue soji ini tidak lengkap atau ada yang 
kurang, maka pada malam upacara kapanca itu aka nada hal buruk yang akan 







F. Pengaruh Kapanca Terhadap Kehidupan Sosial Kemasyarakatan di Desa Sumi 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 
 Tradisi menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan 
pontensi yang dimilikinya sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. Di muka bumi. Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai khalifah manusia mengatur kehidupannya 
berdasarkan aturan dari agamanya demi terwujudnya hidup yang diridhai-Nya, 
menjalin hubungan dengan sesama mahluk berdasarkan petunjuk dan tuntunan agama 
sehinggga segala bentuk aktivitasnya baik berupa adat-istiadat, norma, kebiasaan atau 
tradisi harus sejalan dengan syari‟at. Tradisi dan agama dalam masyarakat harus 
sejalan beriringan sehingga dalam tradisi tidak terjadi ketimpangan yang 
menyebabkan tradisi itu keluar dari aturan agama bahkan mendekat kepada dosa 
besar seperti syirik kepada Allah Swt. Agama menuntun manusia dalam menjalankan 
roda kehidupannya yang lebih baik, dapat mengubah pesan-pesan dan 
menyempurnakan unsur tradisi yang ada dalam masyarakat. 
 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, kehidupan sosial masyarakat Desa 
Sumi terutama yang tetap melestarikan tradisi Kapanca itu hidup tentram, saling 
menghargai, suka bergotong royong, dan tetap mencintai kebudayaannya. Hidup 
berdampingan dengan masyarakat yang berbeda kebudayaannya dan tetap tercipta 
kedamaian dalam hidup menjadi realitas cita-cita luhur yang harus dihargai dan tetap 
diwujudkan untuk tercipta masyarakat yang madani. Menghargai kebudayaan berarti 
saling menghargai hak hidup sebagai manusia sosial yang tidak merendahkan ataupun 
melecehkan kebudayaan orang lain. Dalam bermasyarakat ada norma atau hukum, 
kebudayaan, adat-istiadat dan ada nilai yang dihargai oleh masyarakat ketika 
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 Ketika budaya dan tradisi lokal yang dipertahankan masyarakat bukan berarti 
menutup diri dari perkembangan zaman dalam hal ini mengikuti perkembangan 
budaya di era modern sekarang. Namun, demi mempertahankan kearifan budaya 
lokal dari pengaruh kebudayaan asing yang begitu terbuka dengan konsep hidup yang 
ditawarkan yaitu dari segi fashion, food, dan fumnya yang membawa pengaruh buruk 
terhadap kelangsungan budaya lokal serta membawa efek hidup hura-hura dan jauh 
dari konsep hidup yang diajarakan budaya lokal dan ajaran agama Islam. 
 Pernikahan mempunyai tradisi Kapanca, karena Kapanca merupakan budaya 
yang harus dilaksanakan dalam nika ra neku (Pernikahan), Namun jika tidak 
diadakan dampak atau pengaruh buruk yang dapat dirasakan apabila tidak 
melaksanakan atau ada kekurangan dalam kapanca ini maka anak-anaknya tidak 
waras keturunananya dan melaksanakan upacara kapanca di tempat wanita pada saat 
itulah upacara dilaksanakan secara bersama, meskin dulu kapanca dilakukan secara 
terpisah antara laki-laki dan wanita namun sesuai dengan perkembangan zaman 
kegiatan ini dilakukan dirumah wanita dengan cara duduk berdampingan yang 
berhadapan dengan para tamu undangan yang hadir. 
Senada dengan pendapat di atas bahwa dalam pernikahan memiliki tradisi kapanca 
yang dimana budaya ini harus diadakan karna memang sudah menjadi budaya di 
Desa di Sumi, akan tetapi jika tidak mengadakan acara ini otomatis anak-anak dan 
keturunannya akan menjadi manusia yang tidak
48
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Bedasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam 
skripsi ini, dan kaitanya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
maka dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
 Tradisi Kapanca Merupakan tradisi masyarakat muslim yang ada dari 
adanya pengaruh islam. Tradisi Kapanca memilki proses yang cukup panjang 
dimulai dari menyiapkan berbagai perlengkapan dan hal-hal yang dibutuhkan 
demi jalannya tradisi ini dengan baik.  
 Peta kapanca yaitu melumatkan daun pacar pada telapak tangan antara 
pengantin wanita dan laki-laki yang yang dilaksanakan secara bergantian oleh 
tokoh agama, tokoh adat dan undangan. 
1. Eksistensis kapanca dalam adat pernikahan di Desa Sumi kecamatan 
tersebut merupakan warisan budaya lokal yang secara turun temurun dan 
kemudian diwariskan kepada gerasi mudah, untuk melestarikan budaya 
tersebu, desa sumi mengharuskan dalam prosesi pernikahan ada kapanca 
sebagai penyempurnaan acara pernikahan 
2. Prosesi upacara kapanca acara sangongo atau mandi uap dengan bunga-
bunga atau acara boho oi ndeu atau siraman serta acara cafi ra hamba 
marukai atau menata dan merias kamar pengantin. 
 Upacara kapanca dihadiri oleh ibu-ibu dihadirin oleh ibu-ibu yang 
jumlahnya harus ganjil yaitu 7 atau 9 dari pihak keluarga, kerabat, handai tulan, 
dan tetangga keluarga yang berhajat. Kapanca dimulai dengan meletakkan 
lumatan daun pacar pada telapak tangan calonpengantin wanita yang dilakukan 
oleh ibu-ibu dari keluarga terdekat, kerabat, tetangga, dan para tokoh masyarakat 
bahwa wanita telah menjadi milik seseorang atau bukan lagi seseorang atau bukan 
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lagi seorang gadis, setelah upacara kapancakan dilaksanakan acara sakral, yaitu 
akad nikah 
Pada saat proses upacara kapanca berlangsung diiringi lantunan dzikir, memohon 
do‟a restu kepada Allah swt semoga kelak calon pengantin wanita mendapatkan 
kebagiaan, kebarohan, dan kedamaian dalam menapaki perjalanan rumah tangga, 
sehingga sanggup mengemban amanah Allah swt dan diridhoi mewujudkan sosok 
penerus yang mampu memberi contoh kepada para gadis remaja lainnya agar me 
ngikuti jejak calon pengantin wanita yang menjadi seorang ratu dan akan 
mengakhiri masa lajangnya 
Upacara kapanca (berpacar) dalam pernikahan di Desa Sumi adalah berakulturasi 
dengan cara-cara Islamnya saja yang lebih menonjol dalam pelaksanaan adalah 
prosesi adat dan peran-peran tokoh adat lebih menonjol dibandingkan dengan 
tokoh Agama Islam. Adapun dengan cara-cara mengenai pelaksanaan pernikahan 
bersumber dari adat yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat 
(nenek moyang masyarakat Sumi atau dari zaman kesultanan) dan cara-cara 
pelaksanan pernikahan adat tersebut masih dilaksanakan hingga sekarang. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan pada rumusan kesimpulan diatas maka diajukan implikasi 
yang dianggap urgen demi kemajuan kebudayaan serta demi kegiatan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Untuk perkembangan dan pelestarian kebudayaan memang seharusnya 
dilakukan penlitian demi terjaganya nilai-nilai luhur dengan konsep 
budaya yang lebih maju dengan mengandung nilai etika. 
2. Mahasiswa khususnya jurusan sejarah dan kebudayaan Islam agar tetap 
aktif untuk melakukan penelitian lapangan dan mengembangkan 
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kompetensinya untuk mengekspos lebih dalam tentang nilai-nilai 
kebudayaan untuk pengembangan ilmu. 
3. Pemerintah harus meningkatkan kepedulikan terhadap pentingnya 
melestarikan kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifan budaya local 
khususnya di kabupaten Bima dan mengambil langkah tepat guna 
mempertahankan kelangsungan kebudayaan local yang sesuai ajaran 
Islam. 
4. Bagi masyarakat agar tetap menjaga, melestarikan kebudayaannya dan 
tetap memperkaya khasanah kebudayaan lokal Bangsa Indonesia sebagai 
bangsa yang majemuk dengan beraneka suku, kebudayaan dan agama 
dengan simbol persatuan bhinneka tunggal ika dengan mengutamakan 
melakukan filter terlebih dahulu terhadap budaya asal dapat disandingkan 
dengan budaya donor atau budaya baru. 
5. Bagi gerasi mudah diharapkan agar terpacu dan menanamkan keinginan 
dan sikap untuk tetap melestarikan kebudayaan leluhurnya yang kental 
dengan nuansa tradisionalnya yang sesuai dengan ajaran agama dan 
aturan-aturan yang berlaku. 
6. Bagi para dibidang sejarah dan kebudayaan Islam diharapkan agar lebih 
memperhatikan dan memberikan kepedulian terhadap mahasiswa 







Abdullah, Abdul Gani, Pengadilan Agama dalam Perintah Islam di Kesultanan 
Bima (1947-1957), Mataram: Lengge, 2004. 
 
Abdurrahman, Dudung, Metode Penelitian Sejarah. Jakarta: Logos Wacana Ilmu 
1999. 
 
Abdullah Sidik, SH., Hukum perkawinan Islam, Penerbit Tinta Jakarta, 2008 
 
Bakker, J.W.M, filsafat kebudayaan, Ter. Disk Kartoko (Jogyakarta: Kansius, 
1995. 
 
Bustanuddin Agus, AgamaDalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi 
Agama. Jakarata: PT Raja Grafindi Persada, 2006. 
 
Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Perkawinan 
Daerah Sulawesi Selatan, Jakarta : 1984. 
 
Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Adat dan Upacara Pernikahan Daerah 
Jawa Timur,( 1978/1979). 
 
 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Jumanatul‟Ali- 
ART, 2005. 
Fedyani Saifuddin,  Achmad,  Antropologi konteporer, suatu pengantar krisis 
mengenai paradigm,Jakarta: Kencana, 2006. 
 
Hadikusuma, Hilman, Hukum Pernikahan di Indonesi, Bandung: Mandar Madju 
1990. 
 
Hadijah, Sitti. ”Sejarah Islam di Teweli: Study Tentang Hubungan Antara Agama 
Dan Adat” Tesis, Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar. Makassar, 2006. 
 
Jurdi ,Syarifuddin, Islam, Masyarakat Madani Dan Demokrasi Di Bima, 
Yogyakarta 2007. 
 
Komara, Endang. Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian. Bandung: Refika 
Aditama. 2011. 
 
Linton,Ralph, Latar Belakang Kebudayaan dari pada Pembangunan, (terjemahan 
Fuad Hasan) Usaha.Jakarta : Jaya Sakti. 1962. 
 
M, Fahril Rachman, Islam Di Bima, Yogyakarta: Lengge Printika, 2009. 
 
M. Hilil Ismail, Seni Budaya Bima. Bima: CV Binasti,2008. 
 
Republik Indonesia, Dep. P danAdat Istiadat Daerah Nusa Tenggara Barat1977/  
 1978.  
 
Sardar, Ziauddin, Kembali Ke Masa Depan : Syariat Sebagai Metodologi 






Wacana,lalu dkk. Sejarah Daerah Nusa Tenggara Barat. Jakarta: Deperdemen 
Pendidikan dan kebudayaan. 1984. 
 
Wingnyodipuro, Surojo, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat, Jakarta: Gunung 
Agung. 1988 
 
Ali, Muhammad, Kamus Laengkap Bahasa Indonesia Modern, Jakarta: Pustaka 
1995. 
 
Bodgan, Ribert and Tylor J Steven. 1993. Penelitian Kuantitatif, Surabaya: Usaha  
Nasional.1993. 
Bottomore, Tom B, Kelas elit dan masyarakat” dalam Sartono Kartodidjo 
Kepemimpinan dalam Dimensi Sosial, Jakarta: LP3ES. 1990. 
 
Ahmad Taufik Hidayat,1950 Tradisi |Intelektual Islam Minangkabau, kementrian 
 Agama RI Badan Litbang Dan Lektur Dan Khazanah Keagamaan 2011. 
 
Koentjaraningrat, Kebudayaan Melihat Mentalitet dan Pembangunan, Gramedia,  
Jakarta, 1974. 
 
Ruth Roded, Kembang Peradaban Cintra  Wanita di Mata Para Penulis Biografi  
Muslim, Mizan Anggota IKAPI, Bandung 2005 
 
Dr. H. Muhammad Djakfar, SH., M.Ag, Agama Etika, Dan Ekonomi, UIN-
 Malang Press, 2007. 
 
Prof. Dr. H. Abdul Manan, S.H., S. IP., M. HUM. Aneka Masalah Hukum Perdata  
Islam Di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2008 
 
Prof. DR. Yunasril Ali, MM.A, Pilar-Pilar Tasawuf, Jakarta: Kalam Mulia, 2005. 
Abraham Silo Wilar, Poligami Nabi Kajian Kritis- teologis terhadap pemikiran 
 Ali, 2007. 
Syari’ati dan Fathimah Mrenissi, Diterbitkan Oleh Pustaka Rihlah Sangrahan 
 UHI/640 Yogyakarta, 2006. 
 
Syaikh Muhammad Al- Utsaimin, Shahih Fiqih Wanita dan As- Sunnah, Jakarta  
Timur 2010, h. 284. 
 
Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, Jakarta: UI Press, 1974. 
Sidi Gazalbal, Asas Kebudayaan Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1978. 
H Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam, Jakarta: Hidayah Karya 
 Agung, 1979. 
Ibrahim Hasan, Fighih Perbandingan Dalam Masalah Talak dan Rujuk, Jakarta: 
 Ihya Ulumuddin, 1973. 
 
Janaedi, Dede, Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah Menurut Al- Qur’an 
 dan As-Sunnah, Jakarta: Akademikan Presesido, 2004. 
 
Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Indonesia, Jakarta: PN Balai Pustaka,  






http//Muslimin Hamzah, Esiklopedia Bima. Pemkab Kabupaten Bima, 2008. 
Dandelion. Momoy Konsep Pernikahan Dalam Pandangan Islam, (Online),  
http://momoy dan delion. Blogspot.Com/, diakses7Mei 2015. 
 
Qur’an dan Sunnah.Pernikahan Menurut Islam dari Mengenal Calon Sampai 
Proses Akad Nikah. (Online), http://qur‟an dan sunnah. Wordpress.Com 
2009/, diakses 25 Mei 2015). 
 
Gunawan, Gugum Gumilar. Cara Memilih Pasangan Hidup Menurut Islam. 
 (Online), http://blogi-one. Blogspot.Com/, diakses 25 Mei 2015. 
 
M. Fachrir Rahman dan Nurmukminah, Nika Mbojo antara Islam dan Tradisi, Ed 
 1: Mataram: Alam Tara Lerning Instutite, 2011, h. 7-9. 
 
Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta: PT, Alfatih, 
 2012, 517. 
Kumpulan Makalah.2009. Konsep Islam Tentang Pernikahan. (Online),  
http://kumpulanmakalah- dlords.Blogspot.Com/, diakses 7 Oktober 2012. 
 
Warsito, Antropologi Budaya.Yogyakarta: Ombak 2012, h. 115. 
Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo 








































































































Rasa sumi,  











Rasa sumi,  















Lampiran Dokumentasi 2 
 
    
Gambar 1dan 2 : Letak Budaya Islam pada gambar di atas adalah bacaan dzikir dan 
pakaian pengantin yang mencerminkan keislaman. 
 
Gambar  3 dan 4 : Letak Budaya Lokal pada gambar di atas adalah pada saat para 
undangan meletakkan daun pacar di tangan, percikan air dan dilempari beras kuning 












Gambar 7 dan 8 : Letak Budaya Islam  yaitu pada saat Ijab Kabul dan letak budaya 




Gambar 9 dan 10 : Buku Nikah ini sudah di urus sebelum acara Ijab Kabul di 






Gambar 11 dan 12 : Letak Budaya Islam pada gambar di atas adalah dari 
pakaian dan suasana acara yang penuh dengan keIslaman. 
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